- SRITI

Semirar Nasices) Rset Tbosiog Informati

Proceeding

Social Informatics:
The Social Consequences, the Applications,
and the Use of ICT Tools

Aplikasi

Algoritma

Basis Data

Multimedia

Sistem Cerdas

Perangkat Keras

Jaringan Komputer
Pengolahan Citradan Grafika

Sosial dan Informatika Sosial

Sistem Pendukung Keputusan

Diselenggarakan Oleh :

YAYASAN PENDIDIKAN WIDYA BAKTI

STMIK

e AKAKOM

YOCYAKARTA




SRITI

Seminar Naslonal Riset Tekaologl informasi

Proceeding

Seminar Nasional
Riset Teknologi Informasi 2013

Social Informatics:

The Social Consequences, the Applications,
and the Use of ICT Tools

Yogyakarta, 31 Agustus 2013




KATA PENGANTAR

Salam Sejahtera.

Pll'i . . . .
b 3:1 a;ﬁ::s;?:nliih kita panjatkan ke hadirat Tuhan YME yang telah melimpahkan rahmat dan karunia
il T aia aél_nya penyusunan buku P{‘oceedfng SRITI 2013 ini. Buku ini memuat naskah-naskah
g = yang akan 1prese:ntam}<an pada Seminar Nasional Riset Teknologi Informasi (SRITT) 2013 yang
menjadi agenda tahunan dari bagian Pusat Penelitian dan Pengembangan STMIK AKAKOM Yogyakarta.

Call for paper pada SRITI 2013 yang dikirimkan pada panitia dalam bentuk telah direview oleh staf

pengajar yang kompeten dalam bidangnya. Atas kesediaan, ker ‘ : '
g = : , kerjasama dan konsistensinya dalam mereview
seluruh naskah yang dikirimkan, panitia mengucapkan banyak terima kasih.

Kegiatan SRI'];I ZQ 13 mengambil tema “Social Informatics:the Social consequences, the applications, and
the use of IC’l: tool's‘, dlrencanal_(an dapat menyidangkan secara paralel dalam kelompok kajian ilmu dalam
waktu satu hari. Panitia menyadari bahwa masih banyak paper contents yang belum mengacu pada tema, namun

mepg_ingat kawasan teknologi informasi yang demikian luas, maka kedepan diharapkan masih dapat ditingkatkan
lagi tingkat kesesuaian, kedalaman, maupun spectrum kajiannya.

Meskipun kegiatan seminar dan pendokumentasian naskah dalam buku ini dipersiapkan cukup lama,
namun kami menyadari masih terdapat banyak kekurangannya. Untuk itu, panitia mohon maaf yang sebesar-
besarnya dan terima kasih atas kepercayaan serta kerjasamanya dalam kegiatan ini. Kritik dan saran perbaikan
sangat diharapkan dan dapat dikirimkan melalui e-mail sriti@akakom.ac.id. Kepada semua pihak yang terlibat,
baik langsung maupun tidak langsung dalam penyusunan buku Proceeding SRITI 2013, panitia mengucapkan
terima kasih.

Yogyakarta, 31-08-2013
Panitia SRITI 2013
Ketua Pelaksana,

FX. Henry Nugroho, S.T., M.Cs.
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Abstrak

ﬁ;i?f:ngfatgyt iteec;tﬁmngn (NER) adalah Suatu teknik yang dapat digunakan untuk memberikan suatu label
| - pada suatu data teks. Entitas yang dimaksud dapat berupa nama orang, lokasi, organisai,
nama hari dan lainnya. Beberapa metode yang digunakan dalam NER adalah metode statistik yang terdiri dari
hidden markov model, maximum entropy, dan conditional random field. Metode tersebut sudah diterapkan
pada sistem NER terkemuka yang telah dibuat adalah Stanford NER, Lingpipe, GATE dan lain-lain. Penelitian
in1 mengimplementasikan metode Conditional Random Field (CRF) yang sudah dikembangkan oleh Stanford
untuk bahasa Inggris. Tujuan dari implementasi ini adalah untuk merancang sebuah program yang dapat
membantu proses pemberian entitas terhadap dokumen bahasa Indonesia berdasarkan Stanford NER.

Pengujian digunakan dengan 10 dokumen berita yang digunakan pada proses testing, yang terdiri dari

5.279 kata.

Hasil pemberian entitas dengan program apli
yang memberikan nilai akurasi tertinggi adalah fitu

yang diobservasi sesuai dengan data training yang disediakan.

Kata Kunci: Conditional Random Field, Entitas Bahasa Indo

Language Processing, Stanford NER

1. Pendahuluan

~ Seiring dengan perkembangan
Siap orang dituntut supaya dapat mc a1kl
perkembanggan itu dala{; yknzahidup:an seharl-ha:l;
Perkembangan teknologi mencakup semuab a;gsa
kehidupan, ~salah satunya dalam bidang (aialan;
Bahasa memiliki peranan yang sangat‘pent.mfg ]
Pertukaran informasi dan atau menerima 110 G
Salah satu media untuk pertukaran inforln%Slfzmasi
Melalyj membaca. Untuk mendapatkan in i
Yang tepat dari membaca, diperlukan penge

tentang sebuah tata bahasa yang baik dan benar:

i dalam
Salah satu pemanfaataﬂ tekn ;;}Eo}g? (Named

bidan am -

g bahasa adalah adanya progre: mberian
:Ennry Recognirion). NER adalah _keglam f Zianggap
la:ﬂ Kata pada suatu kata [1]- NER élalpa?n kategor
83l proses klasifikasi kata IEI(ER afokus dalam

-, a ;
g S€sual, Pada umumnya

i,

tekn()]Ogi:
manfaatkan

kasi menunjukkan tingkat keakurasian sebesar 59%. Fitur
r Current Word yaitu fitur yang melihat hanya pada kata

nesia, Named Entity Recognition, Natural

asi kategori seperti nama orang, lokz}si
. Hasil dari pemberian NER ini
| lebih besar
Question and Answering Systems, Search
chine Translator.

m NER terkemuka yang telah
4 NER 1, Lingpipe2, GATE3
a sistem NER yang ada

y au digabung-
k pengembangan atau ung
' innya. Sehingga tidak tersedia
figen B )E:h untuk digunakan. Salah

dalam begnil + ‘Sanford NER, yang tersedia dalam 2

mengklasifik

misalnya
Engine atau Ma

Beberapa siste
dibuat adalah Stanfor

tuk : sudah ada
console. Ben | training Yang §
untuk menczl;?l haSIGU] ini adalah tidak dapat
K elemahan \can untuk bahasa lain



Penelitian di bidang NER untuk bahasa
Indonesia sudah banyak dilakukan namun belum
menghasilkan hasil yang maksimal. Hal ini karena
bahasa Indonesia memiliki aturan yang berbeda dan
memiliki ambiguitas lebih besar dibandingkan
dengan bahasa lain, misalnya bahasa Inggris,
Aplikasi NER yang sudah ada, scbagian besar
memang dibangun dengan bahasa Inggris schingga
tidak dapat langsung diaplikasikan untuk bahasa

Indonesia [2].

Stanford NER merupakan sebuah sistem
dengan metode Conditional Random Field (CRF)
yang digunakan untuk memberikan entitas pada kata

secara otomatis.

Seperti diketahui, Stanford NER terdiri dari
dua tahapan, yaitu tahapan training dan testing.
Training dilakukanuntuk membentuk classifier yang
sesuai dengan karakteristik bahasa masing-masing.
Stanford NER sendintelah menyediakan beberapa
classifier untuk bahasa Arab, Cina dan Jerman.
Sedangkan bahasa Indonesia belumdisediakan oleh
Stanford NER. Classifier yang sudah tersedia dapat
digunakan dengan mudah untuk melakukan pem-
berian label terhadap setiap kata. Classifier tersebut
dapat langsung digunakan pada GUI Stanford NER
yangsudah tersedia atau digabungkan dalam

program lain.

Dalam melakukan training dibutuhkan bebe-
rapa tahapan yaitu menyiapkan dokumen, melaku-
kan tokenisasi, pemberian label secara manual dan
pemilihan fitur. Tahapan ini membutuhkan waktu
yang tidak sedikit.

Stanford NER pun menyediakan berbagai
macam fitur yang dapat disesuaikan dengan karak-
teristik bahasa. Fitur tersebut antara lain melihat kata
sebelumnya, melihat susunan huruf besar dan kecil,
melihat kata sesudahnya dan kata-kata yang khusus.

Proses yang tidak mudah dalam membangun
classifier membuat setiap penelitian harus melaku-
kan proses training dari awal. Pada tulisan ini ma-
salah tersebut diatasi dengan mengimplementasikan
Stanford NER dalam bentuk sebuah program dengan
user 1nterface sehingga mempermudah proses
training dan testing Stanford NER.

Banyaknya fitur yang ada dalam Stanford
NER, dapat menyulitkan peneliti untuk menemukan
fitur yang tepat.

Dengan adanya program ini, diharapkan da-
pat membantu peneliti untuk memilih fitur tersebut.

Permasalahan yang muncul dalam perancang-
an ini adalah bagaimana sistem dapat membaca isi
dokumen, bagaimana sistem akan melakukan proses
training  dokumen, bagaimana sistem akan

338

mengimplementasikan fitur-fityy

‘ ' d Inil;
bagaimana sistem melakukan p);mnl% ‘!lplhh‘ dap
dengan Conditional Random Fie|q (g;;" CNtitg,

B ) T

untuk  mempermudah proses pcmijena ISt
bahasa Indonesia dan menemukan fitur n

’ : : - p a
dari suatu kata. Schingga pads e JANg fepg

classifier yang terbentuk difokusk;
bahasa Indonesia.

2. Natural Language Processing

Natural Language Processing (NLp
pengolahan bahasa alami mcmpakﬁnlsa]a}: atay
bidang 1lmu Artificial Intelligence (ktccrd;am
buatan) yang mempelajari komunikasj : san
manusia dengan komputer melalyi bahaga T
Pemrosesan bahasa alami tidak mudah dila
Beberapa alasan yang menyulitkan
bahasa alami diantaranya adalah dalam b
sering terjadi ambiguitas atau makna ganda, jumjas
kosa kata (vocabulary) dalam bahasa al&mji san 3
besar dan berkembang dari waktu ke wakty [g;it
Beberapa tingkatan dari  natural
processing adalah [35]:

kUkan_
Pemrosesap

fanguage

. Fonologi yang berhubungan dengan Interpre
bunyi ujaran dalam dan di antara kata-kata.

2. Morfologi yang berkaitan dengan sifat kom.
ponen makna dan kata-kata, yang terdiri dar
mortfem.

3. Leksikal yang melibatkan identifikasi peng-
olahan kata dan menentukan kelas tata bahasa
yang nantinya digunakan pada tingkat sintaksis.

4. Sintaksis yang berfokus pada menganalisis
kata-kata dalam sebuah kalimat untuk meng-
ungkapkan struktur gramatikal pada kalimat.

5. Semantik berkaitan dengan pengertian yang
bebas dengan konteks, mengambil satu kalimat
pada suatu waktu.

6. Pragmatik yang berhubungan dengan penge-
tahuan yang berkaitan dengan masing-masing
konteks yang berbeda tergantung pada situasi
dan tujuan pembuatan sistem.

as)

Pemberian entitas sendiri berada pada posisi
leksikal. Dimana dengan adanya pemberian label
pada setiap kata dapat membantu member informast
kepada komputer mengenai makna kata tersebut
Hasil pemberian entitas ini akan diteruskan unfuk
memahami struktur kalimat pada level selanjutmya

2.1. Named Entity Recognition

Named Entity Recognition (NER)} 3#‘::
proses memberi label atau entitas pada setiap

dalam kalimatdengan entitas yang sesua.i untuk ka2
tersebut [6]. Pemberian entitas dapat dimanfaats®

Implementasi Stanford NER untuk Pemberian Entitas pada Dokumen Bahasa Indonesia
VinyChristanti M., M.Kom1) , Ir. JeannyPragantha, M.Eng2) dan Andreas Aditya 3)



banfuan satu atau beberapa ah; Nmenggunakan

nemberikan enfitas yang bersesuaian u?lﬁ]lﬁ?a y}? i
P Kata

padﬁ suatu teks atau corpus [4):Be
yang digunakan dalam NER a da']lah P;:erapa metode
yang terdin dan hidden markov modef

ntropy, dan conditional random field

Perbedaan ketiga metode inj hanya ak
mempengaruhi keakuratan dan kemampuan sau an
program dalam memberikan entitas yang sesfz:iu

\’i-l Y; Ym Y;_l_

Untuk lebih
bawah inj,
bahWa

Jelasnya dapat dilihat pada gambar 1 di
Berdasarkan gambar 1, dapat dilihat
mcmpal?;ﬁt(}de Conditional Random Field (CRF)
e mTc(tIOdc‘ yang bersifat tidak berarah,
memberikaneo? Ini dapat dengan cepat dalam
e ;ntll-as namun dengan akurasi yang
s : elain dipengaruhi oleh metode yang
Sillarn Ell{lgkat kcsi}kuratan sebuzh pemberian
junﬂahj dga Ipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu:
S ata yang digunakan saat (raining dan
o N antara corpus (teks) yang digunakan pada

fraining dengan saat menggunakan aplikasi,

serta jumlah wunknown words '
dikenali) [4]. ords (kata yang tidak

1‘—""—""-’—-——--1 b " 9
|
' ' } | |
t . g 0 0 0 rL ¢
Xi-i Xi Nit Xi-1 it A ¢ it
Hedden WAy Mded Maasirm.n Ex0ropy (MMM (aditiord fasden el

Gambar 1 Perbedaan Graph HMM, MEMM dan CRF

Stanford NER merupakan sebuah sistem
denganmetode Conditional Random Field (CRF)
yang digunakanuntuk memberikan entitas pada
token seperti nama orang,nama organisasi, atau
nama tempat. Stanford NERdikembangkan oleh The

Stanfords Natural LanguageProcessing Group dari
Universitas  Stanford.  Stanford NER mulai

dikembangkan oleh NLP group pada tahun2003 [7].

2.2. Conditional Random Field

Conditional Random Field (CRF) merupakan
‘metode pemberian entitas yang diperkenalkan ol;hﬁ
JohnLafferty pada tahun 2001 [7]. Metode ini
didasarkan padailmu statistika yang mengutamakan

probabilitas bersyarat.

' Metode ini merupakan metode dengan model
graph tidakberarah Yyang Hemungkinkan adanya
bvaluasi antar katadengan kemungkinan yans §a:ngai
banyak. CRF sebagaisalah satu model kpndISIOHa
juga memilik makna bahwaCRF bekerja dengan
probabilitas kondisionalterhada'p suatu rangi-
kaian label, berdasarkan sebuahrangkaian gbserlx;a;ei
Schingga nilai probabilitas suaturangkaian

' da
Wang menjadi keluaran * bergantungpd
fangkaian observasi yang menja

.embangun sebuah model

ah k
CRF merupakan sebu probabiliStik yang

digunakanuntuk melakukan proses segmentasi dan
pelabelan data.CRF sendiri memiliki bentuk berupa
model graf tidakberarah yang berarti setiap sisi yang
menghubungkansetiap titik dalam suatu graf tidak
memiliki arah. PadaCRF, setiap titik pada graf
merepresentasikan sebuahvariabel acak dan setiap
sisinya  merepresentasikanhubungan  antar dua

variabel acak.

CRF menyatakan sebaran log-linier untuk
sebuah rangkaian label berdasarkan sebuah rangkai-

an observasi. Rangkaian observasi merupakan rang-
kaian simbol yang "dilihat" oleh CRF dan menjadi

masukan bagi proses probabilistik yang dilakukan
CRF. Sementara rangkaian label merupakan ke-

luaran dari CRF berupa satu untaian simbol yang
dihasilkan dari proses probabilistikCRF . Berikut ini1

adalah contoh perumusan dari metode CRF itu
sendiri,[7]
Pﬂ(ﬂﬂ b ﬁp(ﬂ.‘ulgﬂ;(h Y1e,X) + DuevxAx gx 05 Y1 X)) ()

pada keterangan di atas fk dan gk merupakan

fungsi fitur. 1K adalah fitur sisi yang berurusan

dengan transisi antara label dalam suatu rangkaian

gk merupakan fitur titik yang
dalam suatu

..o Ak dan pK merupakan parameter yang
inerkirakan berdasarkan data yang
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digunakan dalam proses pelatihan. Perl.(ir.:aan
parameter digunakan untuk mendapatkan nilai O

=(\1, A2, ...; pl, p2,...) yang dapat memaksimalisasi
nilai probabilitas rangkaian observasi.

2.3, Stanford NER

Stanford NER merupakan salah satu sistem
pemberian NER yang sudah banyak‘dipakai oleh
parapeneliti. Untuk mengimplementasikan Stanford
NERterhadap bahasa lain, ada 2 tahap yang harus
dikerjakanyaitu tahapan training dan testing. T.ahap
trainingdilakukan untuk membangun clas.mﬁer.
Setelah classifierterbentuk tahapan selanjutnya

adalah testing.

Classifier merupakan sebuah alat pem-
belajaran mesin yang mengambil informasi dan
menentukannya kedalam salah satu dari k-buah kelas
[8]. Pelatihan dilakukandengan beberapa langkah
antara lain ekstraksi fitur danperhitungan bobot
untuk tiap fitur. Fitur-fitur yang dapat digunakan
dalam melatih sebuah classifier adalah [9] :

]. Current Word: Fitur ini mencari keseluruhan
input data dan akan mengenali apa saja kata
yang terdapat pada data training yang sesual
dengan entitasnya.

2. Previous Word: Fitur ini akan mencari suatu
katayang telah sesuai dengan entitasnya,
kemudianakan membandingkan kata tersebut
dengan kata sebelumnya yang telah di-training
sebelumnya. Fitur ini juga secara signifikan
akan meningkatkan tingkat akurasinya.
Contoh:biasanya setelah tanda titik, Kkata
selanjutnyaadalah kata orang, yang termasuk ke
dalamentitas person.

3. Next Word: Fitur inm1 berfungsi untuk

mengecekapakah kata yang telah diber1 label

telah sesuaidengan kata selanjutnya. Contoh:
biasanya setelah nama orang maka kata
selanjutnya biasanya adalah kata kerja.

4, Current Word Character n-gram,

(WordNgram): Fitur ini berfungsi untuk

menghitung nilai probabilistikngram suatu kata.

Ngram yang digunakan adalah N=2.

J. Current POS Tag: Fitur yang berfungsi untuk

membandingkan kata yang telah diberi label

dengan bantuan POS Tagging (Part Of Speech

Tagging).

6. Surrounding POS Tag Sequence, (Sequence):

Fitur ini berfungsi untuk membandingkan

sebuah kata yang telah diberi tagging dengan

kata-kata yang berada disekitarnya.

7. Current Word Shape, (Wordshape): Fitur ini

berfungsi untuk mengecek bentuk dari suaty

kata, apakah kata tersebut merupakan suaty
bentuk lain dari kata yang sama.

8. Surrounding Word Shape Sequence-
mempunyai fitur yang sama dengan
word shape, hanya bedanya, fitur in; Me
kata-kata yang berada si antara kata ya
diberi label.

9. Fitur Class: Fitur ini berguna unty)
lompokan setiap kata dengan
masing-masing.

10. No Mid NGram: Fitur ini berguna ungyj -
hilangkan nilai tengah dari Ngram suaty jz,

Fitur i
Clrren

Ngecek
ng akan

nen ge-
CNtitasny,

Algoritma CRF pada Stanford Npp it
sendiri adalah proses inisialisasi yang terdj: dar
pemberian entitas secara manual dan pemberi,,
entitas secara automatis, serta fase pembelajarn
yang terdiri dari pengulangan dalam menghitung
nilai kesalahan dan setiap kata dengan enyitg,
memilih fitur yang terbaik, dan mengu]ang_i
(evaluasi kata) sampai mencapai nilai yang palip,
besar. Penggunaan algoritma CRF dalam Stanfgd
NER, diharapkan juga dapat diimplementasikan
pada bahasa Indonesia.

2.4. Rancangan dan Pembuatan Program

Program aplikasi yang dirancang bertujuan
untuk memudahkan penggunaan Stanford NER
untuk bahasa Indonesia dan memberikan entitas
secara otomatis pada suatu kata. Program aplikasi
dibagi menjadi 2 tahap yaitu training dan testing.
Tahapan dalam proses training adalah sebaga
berikut:

a. Menylapkan corpus (teks) yang belum diben
entitas.

b. Tokenisasicorpus yang belum diben entitas
menjadi dua kolom, pada kolom pertama
berisikata dari corpus, kolom kedua bens
entitas dari masing-masing kata.

c. Memberikan entitas pada setiap kata secar
manual, kata yang tidak mempunyai enfias
diberikan huruf “O” (Other).

d. Membuat daftar fitur yang akan digunakan.

Melatih Classifier dengan menggunakan corpis

yang sudah diberi entitas.

o

Sedangkan tahapan proses testing adalab
sebagai berikut:

a. Menyiapkan file yang akan dicari entitas 0y2
b. Memilih classifier yang akan digunakan
c. Melakukan proses testing dengan prografi.

Data yang diinput pada aplikasi il g
dokumen artikel berita berbahasa Indonesid e
telah diubah ke dalam bentuk teks dalam format ‘an;
Jumlah dokumen yang digunakan pada pfmncans;m;
ini adalah sebanyak 60 dokumen artikel bef

Terdiri dari 50 dokumen artikel untuk me

training dan 10 dokumen artikel untuk prose>



.an, Sementara Itu, untuk Jumlah

Peﬂgu.les padﬂ sebuah dokumen, tidak dibatl;:;ﬂ yang

perancangan diagram hirarki bert.:
atkan gambaran mengenaj

Merupak
dap : : , odul prf’grﬂm pakan  form
?;ﬁat Rancangan d’llagram hirarki dapat dj)i, at 5;::‘18 lainny,. é?ngalbcrh?bungan dc"gana};a,,lm ;;,af,:
Ve 2. Tampilan pertama g trainj Am form yt
bar 4 alam  py 1Ing, buf ama terdapat hurf
Gal'?(asi ni adalah menu utama yapg -mmal:’n °j!lfkﬁm button hey, de:: b"””ﬂg, button  abouy, dz:
gpli ombol menu yang mengarah ke mo Pilkan dilihat pgd, Ullon e

xit, F
Ul-mody da gambar 3 Orm utama dapat

[jmé dapat dipilih pengguna, yaitu: mody) (

b o | about raining,
3“0 ul festing; modul about, modul hejp dan mody]
gﬁ*h

Gambar 3 Form Utama

2. Form Trainin
Pada form ; e
8 buah £ In1 terdapat S buah tombol utama dan
untukm ltur yang dapat dipilih. Button Cari
- en,m_lh file yang akan digunakan untuk
P SCStraining, Button Simpan digunakan untuk
menyimpan file yang sudah di-load oleh
P v Program, Button Tokenisasi digunakan untuk
memecahsetiap kata yang ada didalam sebuah
file me”tladll .buah kata per-baris dan menam-
Eflhka:k '0" diakhir kata tersebut. Button Train
Igunakan untukmembuat classifier. Button
Gambar 2 Rancangan Diagram Hirarki a ~ Kembali digunakanuntuk kembali ke Jorm
_ _ : utama. Form trainingdapat dilihat pada gambar
Pembuatan sistem diawali dengan membuat 4,
ancangan sistem yang digunakan. Setelah itu
filakukan tahap pembuatan program aplikasi yang
jmulai dari pembuatan GUI (graphical user
interface) sampai dengan pengujian hasil dan
valuasi hasil pemberian enfitas dari program yang
drancang. Spesifikasi dari perangkat keras yang
kan digunakan dalam pembuatan program aplikasl
ini antara lain:
. Processor Intel(R) Core(TM)2 Duo T3550
1.83GHz
). Hard disk berkapasitas 160 GB
). Memori RAM 512 MB
4. Monitor 1285 Gambar 4 Form Training
). Keyboard :
g' g}\:’ﬁli;:al g 3 ;“zrr;n? I;iim;gedsi 5 buah tombol fuylflang ct:iapit
- ROM sikan fungsi utama.
ok yang akan digunakan uqu mcr;gaopz;iuk membuka file
 Spesifikasi dari perangkat lunak Yo 2 ot pyyon Cari BT T Button Classifier
figunakan dalam pembuatan aplikasi 101 a0 . yangakar djcart:,ken*me-load classifier yang
' ‘ ‘ an= Ul trainin
. Microsoft Windows 7 Home Premium g;g?llal;}(ada saat menggmakizl :f ”gis . rtakan%
. Netbeans 7.1 '~ | ataupun ﬁleclasslﬁer' );ﬂ“::smk memulai proses
4I Wordpad pencarl A enﬁ;asdscunakan untuk kembali ke
- 1 ak tuk
: latate mengguna n embﬂ’ ~ d unakan un
kg Program aplikasi dibuat dengar Netbeans: Bulto ulton Sl"j;’:l"; nuiﬂ TR
1 behasa pemrograman Java dengaclll lah : fm:yimpﬂ“ h“s“pcmbea?dmhat pada gambar 3
®-tahap dalam membuat program s I::;tis Form festingdop

n Bahasa [ndonesia | 34




Sementara <nama>wWanggal</nama> terlihat s{pye “melon]s
<lokaslyKeane</lokasl> dl depan bangku cadangan b
yompas,com di tribun madla, <namu>0Oktovianus "‘"hniqhnq“‘tin
terlihat menginginkan kaus mantan pemain NemaYTotienper 190
Hotspur</nama> Lltu, lam

Namun, enama>reana</nama> terlihat vak Kunjung mess

h "
sampal ia akhirnya menuju rusng ganti. Ternyacs, e “usny,

cnama>Wanggal</nama> tak sla-sia, Panyerang agal |
<lokapi>Papua</lokasi> Atu barhasil mendapatkss

ey
mlllk cnama>Keans</nama>, o Aomay i

Gambar 7 Contoh Artlkel yang sudah diberf la
otomatls

Gambar 5 Form Testing Setelah dilakukan pengujian terhadap form
form yang ada, maka dilakukan pengujian terhada-
pemberian entitas. Pada pengujian pmmap

3. Hasil Pengujian pelatihan menggunakan data training yang berisi 50
Tahap-tahap dalam pengujian sistem, antara buah artikel berbahasa Indonesia dengan jumlah kata
lain : mencapai 32.685 buah kata.

. Mengumpulkan dokumen artikel yang diguna- Sedangkan pada pengujian kedua, fil data
kan sebagai bahan pengujian program. training berisi 50 buah artikel pada pengyjis,
Dokumen artikel didapat dari website berita pertama, ditambah dengandaftar nama orang-orang
seperti www.kompas.com. Artikel berisi berita Indonesia, lokasi yang ada di Indonesia, nNama-nama
tentang seputar olahraga dan kesehatan. Artikel hari, dan tahun. Pengujian dilakukan terhadap |g
yang didapat dari hasil pencarian dokumen dokumen artikel, dengan jumlah seluruh kats
sebanyak 60 buah dokumen artikel. Sebanyak sebanyak 5.279 kata. Jumlah data dan kata dapat
50 dokumen digunakan untuk proses training dilihat pada tabel 1.
dan 10 dokumen digunakan untuk proses
festing. Tabel 1. Jumlah data training dan testing pada setiap

2. Melakukan pengujian terhadap setiap modul pengujian
dan tombol untuk mengecek apakah semua Pengujian [ Jumlah data training | Jumlah data testing |
modul dan tombol yang terdapat pada program TR m— |1 S I,Kata
berjalan dengan baik sesuai dengan fungsinya -

: . | 50 32.685 10 5.279
masingmasing. r
3. Melakukan proses fraining dan festing. . §]>Sucaniarg el 25:0/8 |10 4R
) nama,

4. Membuat buku manual yang bertujuan lokasi,
membantu pengguna menggunakan program hari, tahun
aplikasi ini. - R idi

‘ | Indonesia S

Pengujié,n keseluruhan terhadap aplikasi
inidilakukan dengan menjalankan form-form yang

tersedia, yaitu form utama, form training, form Penambahan daftar nama, lokasi, hari dan
testing, form about dan form help. Pengujian tahun yang berlaku di Indonesia ditujukan untuk
terhadap seluruh form dapat dikatakan berhasil mengatasi nama, lokasi, hari atau tahun yang tidak
karena seluruh form berjalan sebagaimana mestinya. terdapat pada data training. Daftar tersebut diperolet
Semua menu dan tombol dalam masing-masing form dari berbagai sumber seperti website, peta dan
dapat menjalankan fungsinya dengan baik. Contoh kamus bahasa Indonesia.

hasil pemberian NER pada program dapat dilihat Pengujian dilakukan pada setiap fitur yang

padabgal;lbar 6 dan contoh artikel dapat dilihat pada terdapat pada Stanford NER. Fitur tersebut
gambar 7. , : 2 At
. = | dicobakan terhadap pengujian 1 dan 2. Hasil d?n
e | o e —— , e : e o8 0y
Pl e r‘;:*“i—?-;::-!-—__ e ] pengujian 1 dan 2 dapat dilihat pada tabel 2. Nllali
B s pah alah sate ohabrogs ya | S5, oo ] akurasi didapat dari total entitas yang diperoleh 01
ﬁmulurw in) dissiniap .1.5';... ™= :::_::.'_‘_ﬁﬁ . * . . ual dﬂ.n
e S e i S b | o= e S S program, dibagi dengan jumlah entitas man
B ::w::mﬂ-ﬁﬂ e lompak b -:"Fl :l_-:_l-_—:.:l -u-—--:_':.:' ' .
F’LMF“ e BN Y ;:-::_:-:-'E-_—-::Z-:.-E-‘;T:-_ | ke 10 buah file data resting.
|L Bals Tamghis, '._ :::-E—:-:.::‘_E:h
hfl‘-"qu' sLa3 Detuloton adeled suste :I-.-::-::-:__-“"_ P
[ ook tacalh) STia"es S | =
T T St Sy o rou o e - U |
R et e Yot Compen

e -
LT g — R TR s —— . S

Gambar 6 Hasi| Pemberian Entitas
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Word Shape

"Next Word ™ i Sel S0 SRS G

Previous Word Rl L
Current Word m

alah organisasi.
_//1

Nokas i JARARTA</1oKasi>, KOMPAS.com Dua tunggal putra
idayat dan <pama>Bimon
ntoso</nama>, melangkah ke perempat final <nama¥Macau Terbuka
fand Prix Gold</nama>. Pada babak xotige. <hari>Ramis</hari>
/12/2011), mereks bermain alet unvuk mensklukkan lawvannya
hingga tetap meme)lhara peluang membava pulang gelar turnaman

diah 200.000 dollar AS tersebut.

ik, unggulen ketiga, dipakpe
22, 21-16 melawan pemal
n</nama>, Hal serups 3
lan kelima, yang permain lebl
19, 22-24, 21-12 atas ungguian ke=i%
| flokasi>, <nama>¥ong Wing

. Tautik
\ delapen bessr, ﬂhllL*Ju.mtffhll1:{:::::1::}1:;‘nlrh..

ore
atas unggulan ke-16 dari
y, Sementara

uga dialami <nama> )
h daxi sat

| si>Rongkong s

unggulan keenam dari <lokasi>K
. 11‘3“l-i?. yang ®ananyg 21-14, 21-15
| ;;.ijr'tulﬂiflﬂllil‘. <pama>Hsue

L <pama>3 imon</nama> menghadapl

2, dapat terlihat bahwa secara rata-
menghasilkan akurasi yang lebih
akurasi pengujian 1, Sehingga
cnambahan daftar nama mempe-
walaupun tidak signifikan.
r yang dipilih maka fitur Next

: 1tu - it
aku _ , ryang menghasilkan nil:
fast terbaik yaity 54-35%.Nﬂmuﬁ hal ind han;;;

berla *

bcnarudiiidfl ll'-’e“BUjlan |. Hasiljumlah entitas yang

e r gbcl dapflt dilihat padatabel 3. Pada

i bJ B dapat dilihat bahwa entitasorganisasi
g banyak mengalami kesalahan diberilabel.

| Kesalahan pemberian label dapat terjadi
carena pemilihan fitur yang kurang tepat dan kurang
yeragamnya data yang digunakan pada saat training.
ada gambar 8 dapat dilihat bahwa kata
ama>Macau Terbuka Grand Prix Gold</nama>
ah diberi label. Dimana seharusnya pemberian
bel untuk “Macau Terbuka Grand Prix Gold"

psi>India</lokasi>, <nama>Rash
IS 13-21, 21-17, 31-17 avas pemain

_.__#-_

A¥Chou Tien Chen</n mAY,

njudul

: nga
'liluntuk dokumen deng . Talwan”

Bertemu Pemal

ambar 8 Contoh artikel hasil pemb «Taufik dan Simon

Taufik Hidayat lolos ke perempatfinal Macau
Terbuka GPGold</organisasi>. Kesalahan ini terjadi
karena ada tanda‘“-** diantara kalimat tersebut yang

dipisahkan oleh spasi.

Padahal seharusnya kata ‘“Jakarta” terpisah
sendirimendapat label <lokasi>. Kemudian kata
“Taufik Hidayat"diberi label <nama> dan “Macau
Terbuka GP Gold"adalah <organisasi>. Adanya
tanda”-* membuat sistemmelihat bahwa kalimat

tersebut adalah satu kesatuan.

Kesalahan pada sistem ini terjadi karena
belum ada perlakuan terhadap tanda baca tertentu
yang dianggap menjadi penghubung antar kata.
Kesalahan pemberian label nama juga terjadi pada
kata <nama>Lolosnya Simon</nama> seharusnya
hanya kata "Simon" saja yang diberikan entitas

nama.
Kesalahan ini terjadi pada fitur Word Shape.

ini i diawali huruf

g fitur ini melihat kata yang
|:;l:)lmai'l mendapat nilai lebih dibandingkan kata tanpa
= r. Pada dokumen kata “Lolosnya

wali huruf besa g .
dfawa{! ; dengan huruf  besar “L”, sehingga
diawe " gjmon” merupakan satu

1itas  “Lolosnya
Pmbabli;::ijad]{o lebil); besar dibandingkan kata
nama : _
gimon!, s&ja yang merupekan fe:
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4. Kesimpulan dan Saran

Setelah melakukan pembuatan program dan
pengujian terhadap setiap fitur maka diperoleh

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Program implementasi Stanford NER untglf
bahasa Indonesia dapat memudahkan peneliti
untuk melakukan pemilihan dan perubahan
fitur. Kemudahan ini dapat membantu pelatihan
pemberian entitas.

2. Fitur dengan hasil akurasi tertinggi adalah fitur
Current Word yang menghasilkan akurasi
sebesar 59%. |

3. Secara keseluruhan hasil akurasi tertinggl
diperoleh pada pengujian kedua yaitu pengujian
dengan menambahkan daftar nama, lokasi,
organisasi, hari, bulan dan tahun.

4. ntitas yang gagal untuk diberi label adalah
entitas organisasi. Kesalahan pemberian label
dapat terjadi karena kata tidak berhasil diberi
label atau kata diberi label organisasi namun

salah.

Hasil dari pemberian entitas dan pemilihan
fitur masith jauh dan akurasi yang diinginkan.
Walaupun demikian hasil dari program ini sudah
dapat banyak membantu bagi peneliti untuk
melakukan pemilihan fitur yang ada. Penelitian lebih
lanjut diharapkan dapat difokuskan pada kombinasi
fitur sehingga diperoleh hasil pemberian label yang
akurat. Selain itu perlu dilakukan beberapa
perlakuan khusus terhadap beberapa kata khusus

yang berlaku di Indonesia. Seperti kata majemuk,
kata berulang dan lainnya.
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